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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA HATI TIKUS DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DENGAN PEMBERIAN XILOOLIGOSAKARIDA 

BERDASARKAN KADAR MALONDIALDEHID DAN AKTIVITAS 

KATALASE 

 

Hani Nur Izzati 

1504015172 

 

Diabetes melitus tipe 2 terjadi karena adanya resistensi insulin. Suplemen diet 

dengan xilooligosakarida dapat menurunkan gula darah pada penderita diabetes 

melitus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan 

xilooligosakarida berdasarkan aktivitas katalase dan kadar MDA pada hati tikus 

diabetes melitus tipe 2. Penelitian menggunakan 20 ekor tikus putih jantan yang 

dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok normal diberi pakan standar, 

kelompok negatif diinduksi streptozotosin dan pakan hiperlipid, 3 kelompok 

perlakuan diberi xilooligosakarida bonggol jagung dosis 200 mg/200gBB, 300 

mg/200gBB, 400 mg/200gBB selama 67 hari. Perlakuan dilakukan dengan 

pembedahan organ hati pada hari ke-67. Pengukuran aktivitas katalase dan kadar 

MDA menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Data analisis dengan ANOVA 

satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan kadar 

MDA dan aktivitas katalase pada ketiga dosis xilooligosakarida menunjukkan 

adanya pengaruh berbeda bermakna dengan kelompok negatif, sedangkan untuk 

dosis yang paling efektif dalam peningkatan aktivitas katalase dan mencegah 

peningkatan kadar MDA yaitu pada kelompok dosis 3 (400 mg/200 gBB). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa xilooligosakarida mampu sebagai antioksidan 

bagi penderita diabetes melitus tipe 2. 

 

Kata Kunci: Xilooligosakarida, Malondialdehyde, Aktivitas Katalase, Diabetes 

Melitus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Radikal bebas merupakan salah satu bentuk senyawa oksigen reaktif, yang 

secara umum diketahui sebagai senyawa yang memiliki elektron yang tidak 

berpasangan. Adanya elektron yang tidak berpasangan menyebabkan senyawa 

tersebut sangat reaktif mencari pasangan, dengan cara menyerang dan mengikat 

elektron molekul yang berada di sekitarnya. Jaringan lipid juga akan dirusak oleh 

senyawa radikal bebas, sehingga terbentuk peroksida yang memicu munculnya 

penyakit degenaratif, misalnya diabetes melitus, kanker, stroke, dan lain-lain 

(Winarsi  2011). 

 Diabetes melitus (DM) ditandai oleh peningkatan kadar glukosa darah dan 

dikaitkan dengan perkembangan penyakit sekunder. Umumnya, Diabetes melitus 

digolongkan menjadi diabetes melitus tipe 1 dan diabetes melitus tipe 2. Diabetes 

melitus tipe 1 (insulin dependent diabetes melitus) diderita oleh 5-10% dari 

penderita diabetes melitus, terjadi karena adanya kerusakan sel β-pankreas dan 

menyebabkan ketergantungan insulin seumur hidup. Sedangkan diabetes melitus 

tipe 2 (non insulin dependent diabetes melitus) diderita oleh 90-95% penderita 

diabetes melitus, terjadi karena adanya resistensi insulin (Dipiro et al. 2015). 

Jumlah penderita diabetes melitus berdasarkan studi global yang dilakukan 

International Diabeteses Federation (IDF) menunjukkan data jumlah penderita 

diabetes melitus pada tahun 2017 mencapai 425 juta orang, dan jumlah orang 

dengan diabetes di seluruh dunia diperkirakan 552 juta pada tahun 2030 

(International Diabeteses Federation (IDF) 2017). Diabetes biasanya disertai 

dengan peningkatan produksi radikal bebas dan gangguan pertahanan antioksidan 

(Winarsi 2011). 

 Tingginya kadar radikal bebas dalam tubuh dapat ditunjukkan oleh rendahnya 

aktivitas enzim antioksidan dan tingginya kadar malondialdehid (MDA) dalam 

plasma. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 

dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang reaktif, akibatnya kerusakan sel 

akan dihambat (Winarsi 2011). Tubuh memiliki sistem antioksidan untuk 

menangkal reaktivitas radikal bebas, yang berlanjut dibentuk sendiri oleh tubuh 
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berupa enzim antioksidan endogen yaitu superoksida dismutase (SOD), glutation 

peroksidase (GPx), dan katalase yang berfungsi menetralkan dan mempercepat 

degradasi senyawa radikal bebas untuk mencegah kerusakan komponen 

makromolekul sel.  

 Xilooligosakarida (XOS) merupakan oligosakarida yang disusun dari unit 

xilosa yang secara alami terdapat dalam buah, sayuran, madu, dan susu. Bonggol 

jagung merupakan salah satu sumber bahan baku xilan untuk memproduksi 

xilooligosakarida. Hasil penelitian Sheu et al. (2008) pemberian xilooligosakarida 

pada pasien diabetes melitus tipe 2 selama 8 minggu dapat mengurangi kadar 

glukosa darah, kolesterol, dan trigliserida. Suplemen diet dengan xilooligoskarida 

efektif dalam menurunkan gula darah dan serum lipid pada pasien dengan diabetes 

melitus tipe 2. Xilooligosakarida dapat digunakan sebagai tambahan untuk terapi 

diet untuk memperoleh manfaat antidiabetes, dan untuk menunda komplikasi 

sekunder (Wang et al. 2011). Xilooligisakarida dapat menurunkan jumlah bakteri 

patogen. Xilooligosakarida difermentasi oleh mikrobiota usus yang baik menjadi 

asam lemak rantai pendek (Short Chain-Fatty Acid (SCFA)). Asam lemak rantai 

pendek ini dapat meningkatkan viskositas sari makanan, penyerapan menjadi lama 

sehingga tidak terjadi akumulasi trigliserida. Asam lemak rantai pendek yang 

diprodiksi terdiri dari asam butirat sebagai antiinflamasi, asam propionat, dan 

asam asetat untuk mengahambat proses sintesa kolesterol dalam jaringan hepatik 

sehingga dapat menurunkan kolesterol (Colantonio et al. 2019). Xilooligosakarida 

dapat meningkatkan antioksidan yang ada di dalam tubuh yang dapat menangkal 

radikal bebas, sehingga tidak terjadi stress oksidatif (Yu et a. 2015). 

 Katalase termasuk dalam golongan enzim hidroperoksidase yang dapat 

mengatalisis susbtrat hidrogen peroksida (H2O2) dan peroksida organik sehingga 

mencegah terjadinya peroksidasi lipid pada membran sel dan bekerja sebagai 

pengikat radikal bebas. Jika jumlah oksigen reaktif jauh melebihi yang bisa 

diredam oleh enzim katalase, maka aktivitas enzim katalase akan menurun 

(Zuraida et al. 2015). Penelitian Alex et al. (2019) juga menyatakan bahwa pada 

pasien diabetes terjadi penurunan aktivitas katalase akbibat adanya stress 

oksidatif. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek pemberian xilooligosakarida 

terhadap aktivitas katalase dan kadar MDA pada organ hati tikus yang mengalami 

diabetes melitus tipe 2, dengan menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis. 

Pemberian xilooligosakarida diharapkan dapat mencegah penurunan aktivitas 

enzim akibat radikal bebas, dengan peningkatan aktivitas katalase dan penurunan 

kadar MDA pada organ hati tikus. 

 Hati merupakan jaringan utama yang menjadi sasaran dari radikal, karena hati 

merupakan tempat terjadinya proses metabolisme senyawa xenobiotik (Lestari et 

al. 2014). Untuk mencegah terjadinya kerusakan pada hati akibat radikal bebas, 

maka perlu pemberian antioksidan dari luar tubuh. Hal ini dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh pemberian xilooligosakarida terhadap kadar MDA dan 

aktivitas katalase pada hati tikus diabetes melitus tipe 2. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Apakah pemberian xilooligosakarida dari bonggol jagung dapat 

meningkatkan aktivitas katalase dan menurunkan kadar MDA pada hati tikus 

diabetes melitus tipe 2? 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada hati 

tikus diabetes melitus tipe 2 dengan pemberian xilooligosakarida berdasarkan 

kadar MDA dan aktivitas katalase. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai acuan 

melakukan optimasi pengembangan suplementasi xilooligosakarida dalam 

mengurangi radikal bebas pada penderita diabates melitus tipe 2. 
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